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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan keluarga pada kesehatan mental remaja
serta implementasinya dalam praktik bimbingan dan konseling. Penelitian ini menggunakan
metode library research dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber
literatur, seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan, yang terbit dalam 5 tahun terakhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang kuat berkorelasi positif dengan
kesehatan mental remaja yang lebih baik. Selain itu, implementasi dukungan keluarga dalam
bimbingan dan konseling melalui pendekatan yang melibatkan keluarga sebagai mitra aktif dalam
proses intervensi. Pendekatan ini tidak hanya membantu remaja mengatasi masalah mereka, tetapi
juga memperkuat dinamika keluarga sebagai sumber dukungan yang berkelanjutan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa peran dukungan keluarga sangat signifikan dalam meningkatkan kesehatan
mental remaja dan bahwa integrasi dukungan keluarga dalam layanan bimbingan dan konseling
dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung kesejahteraan psikologis remaja. Rekomendasi dari
penelitian ini adalah perlunya peningkatan kesadaran tentang pentingnya dukungan keluarga serta
pelatihan bagi konselor dalam mengimplementasikan pendekatan berbasis keluarga dalam praktik
bimbingan dan konseling.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Kesehatan Mental, Remaja

Abstract

This study aims to analyse the role of family support on adolescent mental health and its implementation
in guidance and counselling practice. This study uses library research method by collecting and
analysing data from various literature sources, such as relevant journals, books, and scientific articles
published in the last 5 years. The results show that strong family support is positively correlated with
better adolescent mental health. In addition, the implementation of family support in guidance and
counselling through an approach that involves families as active partners in the intervention process.
This approach not only helps adolescents overcome their problems, but also strengthens family
dynamics as an ongoing source of support. This study concludes that the role of family support is
significant in improving adolescent mental health and that the integration of family support in guidance
and counselling services can be an effective strategy to support adolescents’ psychological well-being.
Recommendations from this study are the need for increased awareness about the importance of family
support as well as training for counsellors in implementing family-based approaches in guidance and
counselling practice.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penuh tantangan, di mana remaja
mengalami perubahan signifikan secara fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Pada fase ini,
remaja sangat rentan terhadap berbagai masalah salah satunya adalah kesehatan mental,
seperti kecemasan dan stres yang dapat mengganggu kesejahteraan psikologis mereka.
Dukungan keluarga, sebagai lingkungan sosial terdekat, memainkan peran krusial dalam
membentuk ketahanan mental remaja dan membantu mereka mengatasi tantangan
tersebut. Keluarga yang memberikan dukungan emosional, instrumental, dan informasinya
dapat menjadi sumber kekuatan bagi remaja dalam menghadapi tekanan hidup
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Kesehatan mental siswa merupakan hal yang perlu diperhatikan dengan serius,
mengingat tantangan yang mereka hadapi dalam lingkungannya. Bimbingan dan Konseling
berperan yang krusial dalam memberikan dukungan maupun bantuan kepada siswa dalam
menghadapi berbagai masalah mental yang mungkin mereka alami. Menurut (Fonna et al.,
2024), kesehatan dapat didefinisikan sebagai keadaan yang optimal secara fisik, mental,
dan sosial, yang dapat memberikan kemungkinan pada individu untuk menikmati
kehidupan yang produktif dan berinteraksi sosial secara positif.

Di tengah kehidupan yang penuh dengan tantangan, menjaga kesehatan mental
menjadi hal yang tidak boleh diabaikan. Kesehatan mental yang baik tidak hanya
berdampak positif pada individu itu sendiri, tetapi juga pada hubungan dengan orang lain.
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental, terutama pada
remaja, adalah pola asuh orang tua. Menurut (Ursula & Nisaa, 2024) pola asuh adalah cara
yang diberikan oleh orang tua dalam berinteraksi dengan anak secara konsisten mulai dari
kecil hingga dewasa dan mencakup aspek fisik, psikologis, dan normatif di masyarakat. Jika
pola asuh yang diterapkan tidak tepat, hal ini dapat berdampak langsung pada individu
tersebut. Pola asuh orang tua dapat memberikan pengaruh kesehatan mental remaja
melalui berbagai cara secara langsung maupun tidak langsung.

Orang tua secara alami merasakan cinta, perlindungan, dan perhatian terhadap anak-
anak mereka. Namun, terkadang orang tua menunjukkan kasih sayang mereka dengan cara
yang dapat membuat anak merugikan, baik secara fisik, mental, maupun emosional. Konsep
orang tua beracun tidak hanya mencakup perilaku kasar seperti pelecehan fisik atau verbal,
tetapi juga termasuk tindakan yang dapat merusak kesehatan mental anak. Gaya
pengasuhan orang tua berdampak besar pada perkembangan anak. Pengasuhan yang tidak
sehat bisa muncul akibat pendekatan yang tidak tepat. Pola asuh yang beracun dapat
memengaruhi perkembangan emosional anak, seperti pertumbuhan emosional yang
terhambat, rendahnya harga diri, dan ketakutan yang berlebihan (Kurniati et al., 2023).

Sejatinya, keberadaan Bimbingan dan konseling memiliki peran penting bagi remaja.
Permasalahan yang sering terjadi saat ini menjadi alasan khawatir terhadap penurunan
kualitas sosial dan karakter generasi mendatang. Setiap orang termasuk anak harus
memperhatikan dan menjalankan tugas ini yang dibantu dan dibimbing melalui
penggunaan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa menjadi lebih stabil dalam
menghadapi kehidupan (Eni Rakhmawati, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan keluarga pada
kesehatan mental remaja dan implementasinya dalam praktik bimbingan dan konseling.
Pada tahap selanjutnya, melalui penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat dukungan keluarga terhadap kesehatan mental remaja. Selain itu,
penelitian akan memperdalam pemahaman tentang efektivitas implementasi dukungan
keluarga dalam praktik bimbingan dan konseling sebagai upaya mendukung remaja dalam
mengatasi masalah kesehatan mental. Dengan demikian, memberikan harapan bahwa hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga semua orang keluarga dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan mental remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi kepustakaan, yang
bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis data dari berbagai sumber
literatur, khususnya jurnal penelitian yang terbit dalam 5 tahun terakhir (2020-2025).
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam dari
sumber-sumber teoretis dan empiris terkini, sehingga dapat memberikan pemahaman
komprehensif tentang peran dukungan keluarga terhadap kesehatan mental remaja serta
implementasinya dalam bimbingan dan konseling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian menunjukkan Peran Dukungan Keluarga Pada Kesehatan Mental Remaja:
Implementasi dalam Bimbingan dan Konseling dalam 5 tahun terakhir disajikan dalam tabel

berikut.

Tabel 1. Disajikan tabel Peran Dukungan Keluarga Pada Kesehatan Mental Remaja:
Implementasi dalam Bimbingan dan Konseling dalam 5 tahun terakhir.

No. Penulis, Tahun

Metode

Tujuan

Hasil

1. (Irawan &
Nuryawati,
2024).

2. (Ekanesia et al,,
2024).

3. (Ningrum et al,,
2023).

4. (Haniyah et al,,
2022).

5. (Meirindany et
al, 2024).

6.  (Novia, 2025).

Pendekatan kuantitatif
dengan pendekatan
deskriptif korelatif dan
desain cross sectional.

Pendekatan kuantitatif
dengan menerapkan
analisis profil laten
(latent profile analysis-
LPA)

Metode kuantitatif
dengan

pendekatan cross-
sectional study yang
dilakukan pada 154
responden di SMA
Negeri 01

Karangrejo Kota
Tulungagung.
Pendekatan kuantitatif
dengan desain
penelitian cross-
sectional. Responden
sebanyak 121 siswa di
SMKN 62 Jakarta

Metode sosialisasi

Metode kajian literatur.

Mengetahui hubungan
antara dukungan
keluarga secara
emosional dan
kesehatan mental
remaja pada siswa kelas
XI Teknik Komputer
dan Jaringan di SMKN 1
Majalengka.

Profil dukungan sosial
yang dirasakan
(perceived social
support) dan
hubungannya dengan
kesehatan mental
remaja di Kota
Makassar.

hubungan antara pola
asuh orang tua dan
kesehatan mental pada
remaja di SMA Negeri
01 Karangrejo, Kota
Tulungagung

Mengetahui hubungan
antara pola asuh orang
tua, teman sebaya,
lingkungan tempat
tinggal, dan status sosial
ekonomi dengan
kesehatan mental
remaja di SMKN 62
Jakarta.

Meningkatkan
pengetahuan dan
pemahaman siswa
mengenai kesehatan
mental, serta
mengurangi kecemasan,
ketidakpercayaan diri,
dan kebosanan melalui
dukungan teman
sebaya.

Menggali peran
keluarga dalam
mendukung kesehatan
mental dan dukungan
emosional yang kuat
dan pola asuh yang
positif.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih
dari setengah (52,9%)
responden tidak
mendapatkan dukungan
keluarga secara emosional.

Menunjukkan
kesejahteraan yang lebih
rendah dan gejala
emosional yang
berdampak buruk lebih
banyak dirasakan oleh
remaja perempuan
daripada remaja laki-laki.
Penelitian
mengungkapkan bahwa
pola asuh yang buruk
dapat menyebabkan
perilaku negatif dan
masalah mental pada
remaja.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
adanya pola asuh otoriter,
lingkungan tempat tinggal
yang tidak kondusif dan
status dalam sosial
ekonomi yang rendah
dapat mempengaruhi
kesehatan mental pada
remaja.

Hasil sosialisasi
menunjukkan bahwa
mayoritas siswa
memahami pentingnya
kesehatan mental dan
langkah yang penting
dapat diambil untuk
mendukung teman sebaya.

Hasil menunjukkan bahwa
keluarga memiliki peran
yang paling penting dalam
mendukung kesehatan
mental anggota dalam
keluarga.
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10.

11.

(Atika etal,,
2024).

(Yulianti, Nur,
etal,, 2024).

(Kurnia &
Stefanus, 2024)

(Luthfiana etal.,,
2023).

(Priyana et al,,
2024).

Metode yang digunakan
adalah pengabdian
masyarakat.

Metode yang digunakan
adalah penelitian
kepustakaan (literature
review)

Penelitian ini
menggunakan metode
kuantitatif dengan
desain 1deskriptif
korelasi dengan
pendekatan Cross
Sectional

Metode penulisan
artikel ini adalah
dengan menggunakan
literature review.

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
bibliometrik, dan
proses pengumpulan
data dari basis data
ilmiah seperti Scopus
dan Web of Science
termasuk dalam
pendekatan ini.

Edukasi mengenai
deteksi dini dan
pencegahan masalah
kesehatan mental pada
remaja, di SMP Negeri 2
Mesjid Raya Kabupaten
Aceh Besar.

Mengetahui
permasalahan
kesehatan mental di
kalangan remaja,
faktor-faktor yang
mempengaruhinya, dan
bagaimana lingkungan
keluarga dapat
berperan dalam
meningkatkan
kesehatan mental
remaja

Menganalisis hubungan
antara pola asuh orang
tua dengan kesehatan
mental remaja di SMP
Negeri 03 Seluas,
Bengkayang,
Kalimantan Barat.

Pengaruh pola asuh
orang tua terhadap
tingkat stres akademik
pada remaja.

Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk
mendapatkan
pemahaman tentang
pola kerja sama, tren
evolusi, dan bagaimana
hal itu berdampak pada
pemahaman dan
penanganan masalah
kesehatan mental.

Sebelum edukasi, sebagian
besar siswa belum
memahami kesehatan
mental. Setelah diberikan
penyuluhan, semua
responden menunjukkan
pemahaman baik tentang
kesehatan mental.
Lingkungan keluarga
memiliki peran yang
dalam menentukan proses
pengasuhan dan
perkembangan anak.

Hasil penelitian
menunjukkan dari analisis
data, ditemukan bahwa
97,3% pola asuh orang tua
tergolong kurang baik, dan
52,3% remaja memiliki
kesehatan mental yang
rendah.

Hasil menunjukkan bahwa
pola asuh yang diberikan
oleh

orang tua kepada
menentukan sikap anak
dalam menghadapi
berbagai tantangan
akademik.

Hasil analisis memberikan
gambaran bagaimana
kolaborasi dalam
penelitian dilakukan dan
potensi arah penelitian
masa depan.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

(Jhonatan
Pirdaus etal,,
2023)

(Hagami et al,,
2023)

(Rahmawaty et
al, 2022)

(Jumiati et al,,
2024)

(Karisma et al,,
2023)

(Harahap &
Sampurna,
2024)

(Yulianti,
Ramahwati, et
al, 2024)

Peneliti menggunakan
metode kuantitatif
dengan wawancara,
observasi dan
dokumen.

Penelitian bersifat
kualitatif dengan
menggunakan
instrumen
pengumpulan data
menggunakan
pedoman observasi dan
wawancara.

Metode penelitian
menggunakan dua
mesin pencarian
artikel, Google Scholar
dan Neliti, untuk
rentang tahun 2016-
2021.

Metode penelitian
menggunakan
Pengabdian kepada
Masyarakat Prodi DIII
Kebidanan Universitas
Muhammadiyah Riau.

Metode penelitian
menggunakan studi
kepustakaan untuk
mempelajari lebih
lanjut masalah bullying.

Penelitian ini
menggunakan metode
kualitatif-deskriptif
dengan mengamati dan
mendeskripsikan
fenomena alami
generasi alpha di era
sosial media.

Metode dalam
penelitian ini yaitu
menggunakan
pendekatan Literature
review.

Untuk memahami dan
menangani aspek
psikologi, seperti
meningkatkan literasi
emosi, mengurangi
stigma negative dan
menyediakan dukungan
psikologis yang tepat.

Studi ini bertujuan
untuk melihat peran
guru bimbingan
konseling dan perilaku
bullying di lingkungan
SMPN 6.

Tujuan penelitian
adalah untuk
mengidentifikasi faktor-
faktor yang
mempengaruhi
kesehatan mental
remaja.

Meningkatkan
pengetahuan kepada
siswa tentang
kesehatan mental di
SMA & Pekanbaru.

Menganalisis efek
bullying terhadap
adanya kesehatan
mental remaja,
mengidentifikasi peran
masyarakat dalam
mencegah bullying, dan
memberikan
rekomendasi tentang
peran masyarakat
dalam melindungi
kesehatan mental
remaja.

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
menentukan betapa
pentingnya konseling
untuk mengatasi
tantangan bullying di
era sosial media dengan
menggunakan
pendekatan empati.

Fokus penelitian ini
adalah untuk
mempelajari peran
bimbingan dan
konseling dalam
menangani masalah

Menurut penelitian,
sejumlah faktor psikologis
dapat menjelaskan rasa
tidak aman, dan
perbandingan sosial yang
terus menerus melalui
media sosial.

Hasil dari penelitian
diketahui bahwa bentuk
bullying yang terjadi di
SMP 6 dapat berupa fisik,
verbal, dan mental.

Hasil peninjauan literatur
terhadap tiga jurnal
menunjukkan bahwa pola
asuh otoriter dan permisif
yang diterapkan oleh
orang tua dapat
mempengaruhi kesehatan
mental.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pemahaman siswa menjadi
meningkat dengan
mengenali gejala dan
strategi coping dalam
penyelesaian masalah.
Hasil analisis data
penelitian menunjukkan
bahwa pentingnya
mengambil tanggung
jawab bersama atas
masalah kesehatan mental
untuk menciptakan
generasi muda dengan
masa depan cerah.

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
konseling

dapat membantu generasi
Alpha mengelola tekanan
teknologi dan tekanan
sosial, sangat penting
untuk membangun
kesehatan mental mereka
di era modern yang penuh
teknologi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
konseling dan bimbingan
sangat membantu siswa
mengatasi masalah belajar
seperti motivasi rendah,
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

(Aisyaroh etal,,
2022)

(Jumiati et al,,
2024)

(Saragih &
Vuspa, 2021)

(Azizah, 2023)

(Mahmud et al,,
2020)

(Faridah et al.,
2024)

(Rahmayani &
M, 2025)

(Labiq &
Hulaiyah, 2024)

Metode literatur review
digunakan untuk
mendapatkan jurnal
nasional, dengan desain
penelitian kuantitatif.

Menggunakan metode
penelitian kualitatif

Metode penelitian
kualitatif dengan
pendekatan deskriptif
kualitatif

Metode Penelitian
Kualitatif wawancara
dan observasi.

Pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan di SMA
Bawakaraeng dengan
jumlah peserta 60
siswa.

Pengabdian kepada
masyarakat di SMP
Muhammadiyah 2
Rangkapan Jaya Baru
Depok.

Kajian ini
menggunakan
pendekatan literatur
review berbasis analisis
tematik

Penelitian kualitatif
dengan wawancara dan
Focus Group Discussion
(FGD)

belajar siswa/siswi di
sekolah.

Tujuan dari studi
literatur ini adalah
untuk menemukan
variabel yang
mempengaruhi
kesehatan mental
remaja.

untuk

menyelidiki peran
penting bimbingan
konseling dalam
mengurangi dampak
stres akademik
terhadap kesejahteraan
mental siswa.
Bertujuan untuk
mengetahui perilaku
komunikasi keluarga
dalam menjaga
kesehatan mental di
masa pandemi Covid-
19.

Tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan
perilaku bullying
terhadap anak sekolah
dasar

Bertujuan untuk
memberikan informasi
kesehatan mental
termasuk upaya
pencegahan gangguan
mental pada remaja.

Bertujuan untuk
melakukan penanaman
kesadaran tentang
kesehatan mental
kepada remaja.

Untuk menggali dan
mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab
kesehatan mental
remaja di Indonesia
melalui tinjauan
terhadap berbagai
penelitian yang relevan.
Pentingnya dukungan
keluarga dalam
meningkatkan

konflik interpersonal, dan
kesulitan akademik.

Didapat tiga komponen
utama kesehatan mental:
faktor gaya hidup
(bullying, regulasi emosi,
cyberbullying, disiplin, dan
motivasi); faktor jaringan
sosial dan komunitas.

Penelitian ini menekankan
pentingnya pembangunan
kesehatan mental peserta
didik dalam menghadapi
berbagai tekanan dan
tantangan akademik.

Pada masa Pandemi
komunikasi terajin
dominan komunikasi
secara verbal. Perilaku
memberikan dukungan
dari keluarga mampu
mengurangi kecemasan.
Hasil menunjukkan
wawancara bersama siswa
dan orang tua siswa,
bahwa masih terdapat
perilaku bullying yang
dilakukan oleh siswa di
sekolah dengan mengejek
teman yang lain.

Hasil menunjukkan bahwa
remaja di SMA
Bawakaraeng belum
pernah mendapatkan
edukasi tentang kesehatan
mental pada remaja.

Hasil survei menunjukkan
bahwa mental tidak sehat
itu akan selalu dirasakan
oleh anak remaja. upaya
dalam meningkatkan
kesadaran tentang
kesehatan mental remaja
dengan adanya edukasi
dan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan.
Kesehatan mental remaja
dipengarubhi oleh interaksi
antara faktor sosial,
budaya, pola asubh,
lingkungan keluarga, dan
dukungan sosial.

Peran penting keluarga
dalam menciptakan
lingkungan yang
mendukung untuk
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27.  (Nurfaizah et
al, 2024)

28.  (Safitri, 2021)

29. (Lontohetal,
2024)

30. (Henietal,
2024)

Penelitian kuantitatif
non eksperimental
dengan rancangan
deskriptif korelasi.

Penelitian ini
menggunakan studi
literatur dalam bentuk
kuesioner

Penelitian ini
menggunakan metode
deskriptif analitik
dengan metode cross
sectional

Metode penelitian
dengan pengabdian
melalui edukasi siswa
tentang Kesehatan
mental menggunakan
kusioner.

kesehatan mental
mahasiswa.
Mengetahui hubungan
antara dukungan sosial
keluarga dengan
kesehatan jiwa remaja
awal pada siswa/i kelas
VII di MTS N 02
Tangerang

Menggambarkan
perkembangan yang
terjadi selama masa
remaja menuju
pendewasaan serta
dampaknya terhadap
kesehatan mental
Hubungan antara
dukungan sosial
keluarga dengan
kesehatan jiwa
remaja di SMP Negeri 4
Tanimbar Selatan
Maluku.
Mengidentifikasi
masalah kesehatan
mental pada remaja

menyejahterakan
kesehatan mental anaknya.
Dukungan sosial keluarga
yang buruk dapat
mempengaruhi kesehatan
jiwa remaja terutama
remaja awal yaitu masa-
masa di mana sangat
membutuhkan dukungan
sosial terutama dukungan
keluarga.

Remaja mengalami
berbagai masalah
kesehatan mental, seperti
kecemasan, yang sering
kali dipicu oleh faktor
keluarga dan lingkungan
sosial.

Dukungan sosial keluarga
dengan kesehatan jiwa
remaja dan peran keluarga
sebagai support system
terdekat bagi

remaja.

Menunjukkan bahwa
Sebagian siswa tidak
mengalami masalah pada
Kesehatan mental
sebanyak 108 siswa.
Sebagian kecil mengalami
borderline sebanyak 5
orang.

Hasil Penelitian dari tahun 2020-2025 menunjukkan hasil bahwa dukungan
keluarga terhadap kesehatan mental bagi remaja di Indonesia menunjukkan hasil yang
sangat beragam. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan persentase 90,9 % dominan
bahwa lingkungan keluarga sangat mempengaruhi psikologis dan kondisi keluarga bahwa
pemberian pola asuh orang tua sangat dibutuhkan bagi Kesehatan mental pada remaja
(Ningrum et al,, 2023). Pendapat lain terkait pola asuh yang diberikan orang tua dengan
cara otoriter yang memiliki aturan ketat yang memaksa anak harus berperilaku sesuai
dengan orang tua, tidak diberikan kebebasan, dan sulit diajak komunikasi sangat
berpengaruh pada kepercayaan diri anak (Rahmawaty et al., 2022). Pemberian pola asuh
yang diberikan secara permisif membiarkan anak bertindak sesuai dengan keinginannya,
tidak dikendalikan dengan baik dan kebebasan tanpa ada batasan yang seharusnya anak
diberikan pengarahan yang sangat bertentangan dengan norma sosial (Rahmawaty et al,,
2022). Pola asuh yang diberikan secara demokratis dengan gaya pengasuhan yang
cenderung memberikan kesempatan bagi anak dalam mengambil keputusan tetapi tetap
diberikan bimbingan dan aturan yang jelas mendorong anak akan dapat bertanggungjawab
terhadap tindakan yang diambil menciptakan kebebasan dan batasan anak dalam
mengambangkan kepercayaan diri berani mandiri dan dapat mengelola perasaan secara
sehat membuat anak dapat berani berkomunikasi secara terbuka (Novia, 2025). Pendapat
lainnya menurut (Haniyah et al.,, 2022) semakin banyak pembatasan, larangan dan introgasi
yang diberikan kepada anak membuat anak akan melarikan diri dari masalah yang
berakibat pada upaya penentangan terhadap keinginan orang tua yang memiliki banyak
tuntutan. Remaja usia 12-15 tahun adalah masa transisi dari anak-anak menuju remaja awal

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/pensos 33



Peran Dukungan Keluarga Pada Kesehatan Mental Remaja:
Implementasi dalam Bimbingan dan Konseling

yang sangat membutuhkan dukungan serta perhatian khusus dari lingkungan sosial
terutama dari keluarganya (Nurfaizah et al., 2024).

Menurut (Hamu et al., 2023) hubungan yang baik antara orang tua dan anak
berperan bagi pembentukan karakter remaja yang tentu semua mendapatkan kesempatan
yang memadai antara hubungan dengan orang tua pasti tentu adanya keengganan anak
terkait masalah yang akan diceritakan kepada orang tua yang tentunya menyadari efek
dalam mengelola stres. Sedangkan ditambahkan oleh pendapat (Irawan & Nuryawati,
2024) menerangkan bahwa kurangnya perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh
keluarga terhadap remaja akan merasa takut hingga mengalami kegagalan yang tidak sesuai
dengan keinginan orang tua memiliki risiko stres yang berlebih terhadap kondisi kesehatan
mental remaja. Pendekatan yang diberikan orang tua apabila memiliki orang tua yang
bekerja di rumah dan lebih banyak waktu Bersama anak akan menjadikan hubungan yang
harmonis antar orang tua dan anak sehingga terjadi ikatan yang kuat (Kurnia & Stefanus,
2024). Anak secara tidak langsung akan dapat menyerap apa yang orang tua lakukan
termasuk secara berkomunikasi dalam hal memberikan perintah atau menegur akan
berpengaruh dengan cara anak bersikap yang sebaiknya dapat menggunakan Bahasa yang
baik dan tekanan yang memberikan kasih sayang dalam memberikan perintah (Junaedi et
al,, 2020). Pendapat lain menurut (Syachfitri et al., 2023) pemberian sikap yang bersahabat
dari orang tua kepada anak akan dapat memberikan keterbukaan mengenai permasalahan
yang dihadapi yang tentunya mendapatkan dukungan dari orang tua dalam menghadapi
masalah akademik sehingga mengurangi tingkat stres akademik yang lebih rendah.
Menurut (Labiq & Hulaiyah, 2024) dampak positif yang diberikan dengan adanya dukungan
keluarga akan membuat remaja mempunyai rumah untuk pulang yang tentunya keluarga
menjadi support bagi dirinya.

Kurangnya dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya dapat berdampak
buruk terhadap gejala emosional bagi remaja yang membutuhkan dukungan figur-figur
yang penting di kehidupannya (Ekanesia et al., 2024). Menurut (Yulianti, Nur, et al., 2024)
pengaruh finansial akan dapat mengurangi kesempatan bagi orang tua dalam hal
memperhatikan pendapatan keluarga yang tidak mencukupi sehingga fokus orang tua tidak
memperhatikan mental yang dialami anak. Pendapat lain menambahkan menurut (Replita,
2016) keadaan ekonomi keluarga yang rendah sangat berpengaruh terhadap pergaulan
anak yang menyebabkan kurang sehatnya mental hidup beragama pada remaja.

Pentingnya deteksi dini untuk menjaga kesehatan mental bagi remaja dengan
memberikan edukasi pencegahan masalah kesehatan mental bagi remaja dapat membentuk
identitas diri remaja dengan tujuan menjalani kehidupan agar dapat terhindar dari
pengaruh yang negatif di lingkungan sekitar (Atika et al., 2024). Siswa harus memahami
pentingnya kesehatan mental cenderung akan dapat lebih proaktif dalam penyelesaian
masalah yang dihadapi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung di sekolah merasa
aman untuk berbicara tentang kesehatan mental tanpa takut merasa dihakimi (Syachfitri et
al,, 2023). Penting bagi siswa untuk dapat mengenali tanda-tanda gangguan mental dengan
mencari dukungan yang tepat agar perkembangan siswa dapat optimal dalam membantu
aspek kesehatan mental siswa (Heni et al., 2024).

Bimbingan dan konseling muncul sebagai pendekatan yang memberikan bimbingan
dan memfasilitasi perkembangan kesehatan mental bagi siswa untuk dapat menciptakan
ruang aman di bagi siswa untuk berbagi pengalaman, perasaan, dan kekhawatiran siswa
yang diabaikan oleh lingkungan sekitar siswa (Harahap & Sampurna, 2024). Menurut
(Budiman et al., 2024) peran Bimbingan dan konseling dalam mengidentifikasi dengan
memberikan pemahaman yang tepat dalam memahami tekanan akademik yang dialami
siswa selama di sekolah mencakup proses deteksi awal gejala-gejala yang muncul yang
mungkin terjadi akibat tekanan akademik melalui pendekatan yang tepat. Secara
keseluruhan pendidikan karakter yang diberikan guru bimbingan dan konseling kepada
siswa diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
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pengetahuannya, untuk dapat mempersonalisasi nilai-nilai karakter dengan akhlak mulia
dalam perilaku di kehidupan sehari-hari untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan mental, baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya (Eni
Rakhmawati, 2023). Pendapat lain menurut (Rahmayani & M, 2025) peran penting
konseling sebaya di sekolah dapat membantu meningkatkan komunikasi yang dapat,
menciptakan siklus yang positif dengan memperkuat kesejahteraan mental secara
keseluruhan. Bimbingan dan konseling memiliki peran dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung yang memungkinkan terjadinya interaksi dinamis antara siswa dengan
lingkungan dan mendorong peningkatan diri pada siswa (Yulianti, Ramahwati, et al., 2024).

KESIMPULAN

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membantu kesehatan mental
remaja. Pola asuh orang tua sangat berdampak terhadap kesejahteraan psikologis anak.
Dukungan sosial yang baik dari keluarga maupun teman sebaya memberikan peran penting.
Kurangnya dukungan sosial dapat memperburuk gejala emosional yang dialami remaja,
sedangkan hubungan yang baik antara orang tua dan anak dapat membentuk karakter yang
positif dan membantu mengelola stres. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga yang tidak
memadai dapat mengurangi perhatian orang tua terhadap kesehatan mental anak yang
dapat berpotensi menyebabkan masalah psikologis. Deteksi dini dan edukasi mengenai
kesehatan mental sangat diperlukan untuk membantu remaja dalam mengenali tanda-
tanda gangguan mental dan mencari dukungan yang tepat. Bimbingan dan konseling di
sekolah dapat memberikan ruang aman bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan
kekhawatiran siswa, serta membantu mereka menghadapi tekanan akademik. Secara
keseluruhan, lingkungan yang mendukung, dukungan keluarga yang baik rumah dan
sekolah, sangat penting untuk meningkatkan kesehatan mental bagi remaja.
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